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Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk mengembangkan sebuah bahan ajar dalam ben-
tuk buku ajar untuk mata pelajaran K3 dan Higiene Sanitasi yang menggunakan mo-
del pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Model pengembangan yang digu-
nakan didasarkan pada tahap-tahap penelitian pengembangan Sukmadinata. Hasil data
dianalisis dengan menggunakan program SPSS Ver.17 for Windows. Hasil pengem-
bangan menunjukkan bahwa secara keseluruhan penilaian tentang kelengkapan pe-
nyajian terhadap buku ajar hasil pengembangan berada pada kualifikasi Baik. Hasil
uji coba produk menunjukkan adanya perbedaan hasil belajar secara signifikan yang
ditunjukkan dengan adanya kenaikan nilai hasil belajar siswa. Hal tersebut menunjuk-
kan bahwa bahan ajar pengembangan layak untuk digunakan dalam pembelajaran.

Kata-kata Kunci: pengembangan bahan ajar, K3 dan higine sanitasi, Problem Based
Learning

Abstract: The Development of Instructional Materials of K3 and Hygiene Sanitati-
on using PBL Based to Improve Learning Outcome of Student in SMK. This re-
search aimed to develop instructional materials in the form of a textbook for K3 and
Hygiene Sanitation subject using the Problem-Based Learning (PBL) model. The mo-
del used was based on the development stages of Sukmadinata’s research. Data were
analyzed using SPSS Ver.17 for Windows. The results showed that the overall
assessment of the completeness of the textbook presentation was qualified as "Good".
The results of product testing showed a significant difference in learning outcomes as
indicated by the increase in the value of student learning outcomes. This result
indicates that the developed instructional materials are feasible for use in the learn-
ing process.

Keywords: development of instructional materials, K3 and hygiene sanitation,
Problem Based Learning

Bahan ajar adalah segala bentuk bahan kegiatan belajar mengajar. Bahan yang
yang digunakan untuk membantu dimaksud bisa berupa bahan tertulis mau-
guru atau instruktur dalam melaksanakan pun tidak tertulis (Madjid, 2012:173).
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Menurut Sudrajat (2008) prinsip-
prinsip dalam pemilihan materi pembel-
ajaran dalam bahan ajar meliputi: (1)
prinsip relevansi, artinya materi pembel-
ajaran hendaknya relevan memiliki keter-
kaitan dengan pencapaian standar kompe-
tensi dan kompetensi dasar; (2) konsis-
tensi, adanya keajegan antara bahan ajar
dengan kompetensi dasar yang harus di-
kuasai siswa; dan (3) kecukupan, materi
yang diajarkan hendaknya cukup mema-
dai dalam membantu siswa menguasai
kompetensi dasar yang diajarkan.

Masalah cakupan atau ruang ling-
kup, kedalaman, dan urutan penyampaian
materi pembelajaran penting diperhati-
kan. Ketepatan dalam menentukan ca-
kupan, ruang lingkup, dan kedalaman
materi pembelajaran akan menghindar-
kan guru dari mengajarkan terlalu sedikit
atau terlalu banyak, terlalu dangkal atau
terlalu mendalam. Ketepatan urutan pe-
nyajian (sequencing) akan memudahkan
bagi siswa mempelajari materi pembel-
ajaran (Sutedjo, 2008).

Keterampilan guru dalam membuat
atau menyusun bahan ajar sangat mem-
bantu guru dalam mentransfer materi pel-
ajaran kepada siswa sesuai dengan kebu-
tuhan peserta didik (pedagogical content
knowledge) dalam rangka pencapaian
Standar Kompetensi (SK) dan Kompe-
tensi Dasar (KD) (Djelita, 2012).

Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK), khususnya SMK kelompok Pari-
wisata memfokuskan diri dalam mengha-
silkan lulusan dalam bidang pariwisata
salah satunya yaitu bidang Tata Boga un-
tuk memenuhi kebutuhan tenaga terampil
menengah dibidang usaha Jasa Boga. Sis-
wa SMK Bidang Keahlian Tata Boga, ke-
lak bidang pekerjaannya akan selalu ber-
hubungan langsung dengan bahan ma-
kanan, peralatan, mesin-mesin, dan ruang
pengolahan. Semua hal tersebut berpo-
tensi memiliki resiko terhadap terjadinya

kontaminasi makanan yang diolah (Mas-
darini dan Devi, 2011).

Bidang usaha penyediaan makanan
sangat erat kaitannya dengan kebersihan
sehingga dapat menghasilkan makanan
yang bersih dan aman untuk dikonsumsi
(safety food). Peserta didik diharapkan
mempunyai kompetensi tentang Kesela-
matan dan Kesehatan Kerja (K3) dan hi-
giene sanitasi sehingga dapat diterapkan
pada kegiatan praktik yang meliputi ke-
giatan persiapan, pengolahan, sampai pe-
nyajian makanan yang aman untuk di-
konsumsi. Kompetensi tentang K3 dan
higiene sanitasi merupakan kompetensi
yang bukan saja menuntut atau mengha-
ruskan siswa untuk mengetahui teorinya
akan tetapi dapat menguasai ilmu dan
cara penerapannya selama melaksanakan
praktikum disekolah (Masdarini, 2011).

Pernyataan di atas sesuai dengan
Standar Kompetensi Lulusan mata pel-
ajaran produktif khususnya mata pelajar-
an K3 dan Higiene Sanitasi yaitu: (1) me-
nunjukkan prilaku higiene dan mampu
menerapkan prinsip-prinsip sanitasi da-
lam pekerjaannya, (2) menerapkan prin-
sip-prinsip kesehatan, keselamatan kerja
dalam pekerjaannya, (3) menunjukkan si-
kap bertanggung jawab terhadap ling-
kungan dalam semua kegiatan pekerjaan-
nya dan (5) memanfaatkan lingkungan
dalam semua kegiatan pekerjaannya de-
ngan memperhatikan konsep pemanfaat-
an lingkungan yang benar dan sehat
(Peraturan  Menteri Pendidikan Dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor
20 Tahun 2016).

Kondisi penerapan K3 dan Higiene
Sanitasi yang terdapat di dunia industri
secara langsung berkaitan dengan pelak-
sanaan pendidikan di SMK, karena dunia
industri merupakan salah satu dari ling-
kungan belajar SMK. Berdasarkan hal
tersebut higiene sanitasi dimasukkan ke
dalam salah satu mata pelajaran program
produktif agar dapat ditanamkan konsep
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sejak dini kepada peserta didik untuk me-
ngerti pentingnya higiene sanitasi dalam
proses pengolahan makanan. Tujuannya
adalah agar pada saat terjun ke dunia in-
dustri mampu bekerja secara profesional
(Masdarini, 2011).

Berdasarkan Peraturan Menteri Pen-
didikan Nasional (Permendiknas) nomor
41 Tahun 2007 tentang Standar Proses
(Mendikbud RI), yang mengatur tentang
perencanaan proses pembelajaran yang
mensyaratkan bagi pendidik pada satuan
pendidikan untuk mengembangkan bahan
ajar yang sesuai sebagai salah satu sum-
ber belajar. Menurut hasil penelitian bah-
wa kemampuan guru dalam merancang
bahan ajar menjadi hal yang sangat ber-
peran dalam menentukan keberhasilan
proses belajar dan pembelajaran melalui
sebuah bahan ajar (Wahyudi, dkk., 2014).

Berdasarkan observasi awal di SMK
Cor Jesu Malang, proses pembelajaran
K3 dan Higiene Sanitasi, peserta didik
kurang didukung untuk mengembangkan
kemampuan berpikir. Proses pembelajar-
an di dalam kelas diarahkan kepada ke-
mampuan peserta didik untuk menghafal
informasi, peserta didik dipaksa untuk
mengingat dan menimbun berbagai infor-
masi tanpa dituntut untuk memahami in-
formasi yang diingatnya yang berhu-
bungan dengan kehidupan sehari-hari.
Dapat disimpulkan bahwa di SMK Cor
Jesu Malang, pembelajaran masih berpu-
sat pada guru dan masih menggunakan
metode konvesional sehingga tidak mem-
berikan ruang kreativitas kepada siswa.

Seorang guru sebagai pelaksana ku-
rikulum perlu menyesuaikan diri, misal-
nya dalam hal menyusun bahan ajar yang
sesuai dengan tuntutan kurikulum. Per-
masalahan dalam pembelajaran yang di-
hadapi guru salah satunya adalah kesulit-
an untuk menentukan metode yang tepat
untuk menyampaikan materi pembelajar-
an bagi peserta didik sehingga tidak da-
pat mencapai kompetensi yang diharap-

kan, hal tersebut disebabkan oleh materi
pelajaran yang dipilih terlalu luas dan
dangkal ataupun terlalu sempit.

Salah satu cara untuk menjawab per-
masalahan di atas yaitu dengan mengem-
bangkan suatu strategi pembelajaran
yang baru agar peserta didik menjadi le-
bih paham tentang mata pelajaran yang
sedang dipelajari. Cara tersebut dapat di-
lakukan dengan menerapkan model pem-
belajaran PBL yang diintegrasikan ke-
dalam bahan ajar. Agar dapat mencipta-
kan proses pembelajaran yang mendo-
rong siswa dapat membangun sendiri pe-
ngetahuan mereka melalui keterlibatan
aktif dalam proses belajar mengajar, di-
perlukan strategi pembelajaran yang te-
pat. Strategi tersebut sebaiknya dapat
mendorong siswa mampu membangun
sendiri pengetahuannya dan pembelajar-
an yang menekankan pada pemecahan
masalah (Pratiwi, 2010).

Model PBL adalah model pembel-
ajaran yang menuntut siswa mengem-
bangkan keterampilan berpikir, pemecah-
an masalah dan keterampilan intelektual,
menumbuhkan kemampuan kerja sama
dan mengembangkan sikap sosial. Dalam
model PBL dirancang masalah-masalah
yang menuntut siswa mendapatkan pe-
ngetahuan yang penting, membuat mere-
ka mahir dalam memecahkan masalah
dan memiliki strategi belajar sendiri serta
memiliki kecakapan berpartisipasi dalam
tim. Pembelajaran dengan model PBL di-
harapkan memberikan kesempatan pada
siswa untuk dapat meningkatkan kete-
rampilan kerja ilmiahnya (Wahyudi,
dkk., 2014).

Model pembelajaran bahan ajar Ke-
selamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
yang didasarkan pada keterampilan ber-
pikir Kkritis dan keterampilan pemecahan
masalah dapat dikembangkan dalam me-
mbelajarkan peserta didik di dalam kelas
tetapi perlu ditunjang oleh kemampuan
siswa yang memadai dalam memahami
konsep dan struktur materi subjek yang
diajarkan (Suwardi, 2012).
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Melaui pengintegrasian model pem-
belajaran PBL ke dalam bahan ajar diha-
rapkan dapat meningkatkan hasil belajar
siswa khususnya dalam mata pelajaran
K3 dan Higiene Sanitasi. Hasil belajar
merupakan representasi pencapaian kom-
petensi siswa yang nantinya digunakan
siswa untuk masuk ke dunia kerja, se-
hingga pemilihan metode PBL diharap-
kan mampu meningkatkan hasil belajar
siswa (Wulandari, 2013). Tujuan peneli-
tian ini untuk mengembangkan sebuah
bahan ajar dalam bentuk buku ajar untuk
mata pelajaran K3 dan Higiene Sanitasi
yang menggunakan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL).

METODE

Model pengembangan yang diguna-
kan dalam penelitian pengembangan ini
didasarkan pada tahap-tahap penelitian
pengembangan menurut Sukmadinata
(2006). Secara garis besar langkah pene-
litian dan pengembangan terdiri atas tiga
tahap, yaitu: (1) studi pendahuluan yang
meliputi studi kepustakaan di mana da-
lam penelitian ini studi pendahuluan difo-
kuskan dengan mengidentifikasi kuriku-
lum dan silabus, serta survei lapangan
yang bertujuan untuk mengumpulkan
data data berkenaan dengan perencanaan
dan pelaksanaan pembelajaran K3 dan
Hygiene Sanitasi di SMK Cor Jesu Ma-
lang; (2) pengembangan model Adapun
tahap pengembangan yang dilakukan da-
lam penelitian ini sebelum penyusunan
draft produk adalah: mengidentifikasi ka-
rakteristik siswa, menentukan materi
pembelajaran, melakukan analisis sumber
belajar, menyusun peta konsep, mengem-
bangkan butir-butir tes dan mengem-
bangkan RPP; serta (3) uji model adalah
uji coba bahan ajar yang terdiri dari uji
coba terbatas atau uji coba perorangan
dan uji coba lebih luas atau uji coba
kelompok kecil. Sebelum melakukan uji

coba produk, bahan ajar terlebih dahulu
divalidasi oleh ahli materi, ahli bahan
ajar, ahli bahasa dan ahli pembelajaran
yang bertujuan untuk mendapatkan data
yang berupa penilaian, saran, dan
masukkan terhadap bahan ajar K3 dan
Higiene Sanitasi. Uji coba perorangan
dilakukan oleh 2 (dua) guru dari SMK
Cor Jesu Malang. Uji coba kelompok ke-
cil dilakukan terhadap siswa dengan sub-
jek uji coba terdiri dari enam 33 (tiga pu-
luh tiga) orang siswa SMK Cor Jesu Ma-
lang. Adapun aspek yang diukur, instru-
men yang digunakan, data yang direkam,
dan responden dapat dilihat dalam Tabel
1.

Tabel 1. Instrumen Pengumpulan Data

No. Aspek yang Instrumen Data yang

Dinilai Direkam
1. Kevalidan  Lembar Kevalidan
bahan ajar  validasi bahan ajar
2. Kevalidan  Lembar Kevalidan
perangkat  validasi perangkat
pembel- pembelajar-
ajaran an
3. Keefektif-  Test Penguasaan
van bahan materi
ajar Angket Respon
peserta didik
Lembar Aktivitas
observasi  peserta didik

Data yang diperoleh dari uji coba
produk pengembangan berupa data kuali-
tatif dan data kuantitatif. Data kualitatif
diperoleh dari hasil penilaian validasi,
hasil penilaian uji coba perorangan mela-
lui angket, hasil uji coba kelompok kecil
melalui angket, hasil uji coba lapangan
melalui angket dan lembar observasi
kegiatan belajar mengajar pada uji coba
lapangan. Data kuantitatif diperoleh me-
lalui tes berupa data hasil tes awal (pre-
test) dan tes akhir (posttest) dari uji coba
lapangan. Hasil data dianalisis dengan
menggunakan program Statistical Pro-
duct and Service Solutions (SPSS) Ver.17
for Windows untuk proses analisis data.
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HASIL

Pada tahap validasi dan revisi, dila-
kukan validasi bahan ajar dan data dari
masing-masing ahli sebelum dilakukan
uji coba produk. Data yang diperoleh ke-
mudian dianalisis dan digunakan untuk
merevisi produk pengembangan.

Tabel 2. Hasil Uji Validasi Produk

Pengembangan
Validator Hasil (%) Kriteria
Validator 72,73 Baik
Ahli Materi
Validator 96,67 Sangat baik
Ahli Bahan
Ajar
Validator 88,89 Sangat baik
Ahli Bahasa
Validator ahli
Pembelajaran:
1. Silabus 85,00 Sangat baik
2. RPP 74,29 Cukup baik
3. Soal Pretes 91,11 Sangat baik
4. Soal Postest 73,33 Cukup baik
Rerata 83,14 Baik

Hasil uji validasi ditunjukkan pada
Tabel 2. Dari Tebel 2 dapat dilihat rerata
sebesar 83,14%, menunjukkan pencapai-
an pada tingkat baik sedangkan saran dan
komentar dari validator digunakan seba-
gai bahan untuk melakukan revisi terha-
dap bahan ajar yang dikembangkan. Guru
sebagai subjek uji coba perorangan mela-
kukan penilaian atau tanggapan dengan
memberikan skor pada setiap pertanyaan
dalam angket beserta komentar dan saran.

Hasil penilaian uji coba perorangan
dilakukan oleh 2 (dua) subjek uji coba.
Hasil penilaian dari kedua subjek uji co-
ba didapatkan rerata pencapaian sebesar
95,29% yang ditunjukkan pada Tabel 3,
dengan kriteria kelayakan produk sangat
baik dan produk dapat digunakan tanpa
revisi terlebih dahulu.

Subjek sebanyak 33 (tiga puluh tiga)
siswa yaitu siswa Kelas XI Jasa Boga
SMK Cor Jesu Malang. Produk berupa
bahan ajar K3 dan Higiene Sanitasi diuji-

cobakan pada siswa Kelas XI SMK Cor
Jesu Malang dengan pertimbangan bah-
wa pada Kelas X siswa tersebut sudah
menerima materi yang sama dengan ba-
han ajar yang dikembangkan. Hasil dari
uji coba kelompok kecil kemudian di
normalitaskan dengan menggunakan pro-
gram Statistical Product and Service So-
lutions (SPSS) Ver.17 for Windows. Hasil
uji normalitas pada kelompok kecil ditun-
jukkan pada Tabel 4.

Tabel 3. Hasil Penilaian Uji Coba

Perorangan
Subjek Banyaknya (%) Kriteria
Uji Coba Item Ke- Penilaian
Pertanya- layakan
an
Subjek A 17 96,47  Sangat
Baik
Subjek B 17 94,11  Sangat
Baik
Rerata 95,29  Sangat
Baik

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Kelompok
Kecil One-Sample Kolmogorov-
Smirnov Test

Total

N 33
Normal Parameters*®  Mean 46.64

Std. 3.99

Deviation
Most Absolute  .119
Extreme Differences Positive 076

Negative  -.12
Kolmogorov-Smirnov Z .68
Asymp. Sig. (2-tailed) 74

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Berdasarkan hasil analisis SPSS Sig.
(2-sided) sebesar 0,74. Ternyata a = 0,05
lebih kecil dari nilai Sig.(2-sided) atau
(0,74 < 0,05). Jadi dapat disimpulkan
bahwa hasil uji coba kelompok kecil ber-
distribusi normal.
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Uji coba lapangan dilaksanakan di
SMK Cor Jesu Malang pada Kelas X Jasa
Boga yang berjumlah 28 (dua puluh dela-
pan) siswa. Uji coba lapangan dilakukan
dalam 2 (dua) kali pertemuan dengan alo-
kasi waktu 2 x 45 menit. Berdasarkan ha-
sil uji t didapatkan nilai taraf Sig. (2-
tiled) sebesar 0,000. Ternyata o = 0,05 le-
bih besar dari nilai Sig.(2-tiled) atau
(0,000 < 0,05), jadi dengan menggunakan
bahan ajar hasil pengembangan membuat
hasil belajar siswa menjadi berbeda se-
cara nyata. Jadi dapat disimpulkan bahwa
dengan menggunakan bahan ajar hasil
pengembangan dapat meningkatkan hasil
belajar siswa.

Observer melakukan penilaian me-
ngenai aktivitas peserta didik selama pro-
ses kegiatan belajar mengajar yang
menggunakan bahan ajar hasil pengem-
bangan dengan memberikan tanda check
list (\) terhadap butir pertanyaan pada
lembar observasi. Berdasarkan hasil ana-
lisis data didapatkan rerata hasil observa-
si pembelajaran mencapai tingkat pem-
belajaran 94,17%. Selanjutnya dikonver-
sikan dengan kategori kelayakan yang
berada pada kualifikasi sangat baik. Arti-
nya, keterlaksanaan pembelajaran dan
partisipasi siswa selama proses pembel-
ajaran dengan menggunakan bahan ajar
hasil pengembangan berada pada kualifi-
kasi sangat baik.

PEMBAHASAN

Produk hasil pengembangan berupa
bahan ajar K3 dan Hygiene SMK Kelas
X untuk Paket Keahlian Jasa Boga, terdi-
ri dari lima bab yaitu: Keselamatan Kese-
hatan Kerja (K3) dan Hygiene Sanitasi,
Prosedur K3 dan Hygiene Sanitasi,
Proses Pembersihan Area Kerja, Penerap-
an Konsep Lingkungan Hidup dan Keten-
tuan Pertolongan Pertama pada Kecelaka-
an. Materi pada bahan ajar ini disusun

berdasarkan KTSP yang diintegrasikan
dengan pendekatan pembelajaran PBL.

Secara keseluruhan penilaian tentang
kelengkapan penyajian terhadap bahan
ajar hasil pengembangan berada pada
kualifikasi Baik, yang berarti buku ajar ti-
dak perlu direvisi. Hal ini didukung pada
hasil uji coba lapangan berdasarkan per-
hitungan menggunakan uji t dari nilai
pretest dan posttest menunjukkan adanya
perbedaan. Hal tersebut menunjukkan
bahwa bahan ajar hasil pengembangan la-
yak untuk digunakan dalam pembelajar-
an.

Produk hasil pengembangan ini me-
miliki beberapa keunggulan sebagai beri-
kut. (1) Bahan ajar ini disusun melalui
pendekatan PBL, sehingga pada setiap
bab terdapat kegiatan peserta didik yang
berupa menganalisis permasalahan, men-
cari informasi dan penemuan solusi seba-
gai sarana mengarahkan peserta didik le-
bih aktif dalam membangun pengetahu-
annya dan mampu berpikir Kritis terhadap
permasalahan sehari-hari. (2) Bahan ajar
ini membangun kemandirian, kreativitas,
kerjasama, tanggung jawab dan disiplin.
(3) Bahan ajar ini memiliki tingkat vali-
dasi yang memenuhi syarat untuk diguna-
kan pada pembelajaran sesungguhnya ka-
rena telah divalidasi oleh ahli materi, ahli
bahan ajar dan ahli bahasa.

Pendekatakan PBL dapat memberi-
kan peluang kepada siswa untuk me-
ngembangkan keterampilan seperti peme-
cahan masalah dan melakukan penalaran,
selain itu melalui Problem Based
Leraning juga dapat mendorong siswa
melengkapi keterampilannya untuk men-
dapatkan informasi dan pengetahuan
(Whitcombe, 2013).

Kegiatan belajar yang menuntun un-
tuk terciptanya pembelajaran berbasis
masalah atau PBL difasilitasi melalui
menganalisis permasalahan, mencari in-
formasi dan penemuan solusi dalam ba-
han ajar. Dari kegiatan itu dapat membel-
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ajarkan siswa untuk dapat membangun
pengetahuannya sendiri, bertanya, berdis-
kusi dalam kelompok, dan menyelidiki
atau menganalisis suatu permasalahan.
Kwok (2013) menyatakan bahwa PBL
adalah sebuah pendekatan yang memung-
kinkan siswa untuk bekerjasama dalam
kelompok kecil dan mengeksplorasi solu-
si dalam pemecahan masalah.

Pada tahapan selanjutnya dimuncul-
kan tentang langkah-langkah bagaimana
cara dalam menganalisis permasalahan.
Tahapan kedua dalam proses PBL adalah
peserta didik belajar mengidentifikasi
kebutuhan dan mengalokasikan tugas
atau masalah yang akan diteliti. Dalam
tahapan menganalisis permasalahan pe-
serta didik diminta untuk membahas per-
tanyaan utama yang dimunculkan setelah
melakukan pengamatan terhadap gambar.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan terhadap proses dan hasil
pengembangan bahan ajar Keselamatan
Kesehatan Kerja (K3) dan Higiene Sani-
tasi berbasis PBL, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut. (1) Hasil pe-
ngembangan produk. Proses pengem-
bangan bahan ajar berbasis PBL hanya
sampai 3 tahap yaitu: (a) studi pendahu-
luan; (b) pengembangan; dan (c) uji mo-
del dengan uji validasi 4 orang ahli. Hasil
pengembangan menunjukkan bahwa se-
cara keseluruhan penilaian tentang ke-
lengkapan penyajian terhadap buku ajar
hasil pengembangan berada pada kualifi-
kasi Baik.

(2) Hasil uji coba produk. Hasil uji
coba produk menunjukkan adanya perbe-
daan hasil belajar secara signifikan yang
ditunjukkan dengan adanya kenaikan ni-
lai hasil belajar siswa. Hal tersebut me-
nunjukkan bahwa bahan ajar hasil pe-
ngembangan layak untuk digunakan da-
lam pembelajaran.

Buku ajar ini dirancang dengan
menggunakan pendekatan PBL dan guru
selalu mendampingi dan memantau pe-
serta didik dalam mempelajari buku ajar
ini. Diseminasi atau penyebarluasan buku
ajar yang dikembangkan dilakukan de-
ngan cara mengubahnya menjadi buku
ajar online di internet.

Bahan ajar ini sudah dilakukan peni-
laian dengan kualifikasi baik, namun ma-
sih banyak aspek yang perlu dikembang-
kan. Beberapa saran dari pengembang
yang dapat digunakan untuk mengem-
bangkan lebih lanjut yaitu: (1) agar lebih
mengetahui perbedaan prestasi belajar
peserta didik perlu dilakukan penelitian
eksperimen yaitu membandingkan antara
kelas yang diajar dengan menggunakan
bahan ajar hasil pengembangan dengan
kelas yang diajar tanpa menggunakan ba-
han ajar hasil pengembangan, dan (2) se-
mua bab dalam buku ajar produk pe-
ngembangan perlu dilakukan uji coba la-
pangan untuk mengetahui keefektivan se-
cara menyeluruh tentang penggunaan bu-
ku ajar dalam pembelajaran.
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